BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, permasalzhan isu lingkungan dalam tatanan
global juga mengalumi kemajuun, :ﬁnﬂmb&rhagai macam  permasalahan
lingkungan kemudian bermunculan, salsh satunya adalah Deforestasi. Definisi
Deforestasi smliu:i lﬂuluhﬂﬁthﬁudinmmkﬂmﬁﬁm hutan mengalami
punurumm‘ pawmﬁhﬂhnbknn aleh konversi lahan yang digunakan
untuk: ]ﬁhﬂ!mm. pertambangan. pertanian, pemﬂim dan d'mmdmn seha i
lahan perindusirian (Wahyuni & Suranto, 2021, 149), Deforestasi sendiri selalu
bm&ugun aktvitss pembalakan atay penebangan Elr,., ;unghmudmn dapat
manﬂﬂnﬁ;n berbagai bencana alam, Munculnya deforestnsi sendiri disebabkan
berbagni penyebab, salah satunys adalsh tinggi populasi penduduk dalam suatu
wllaﬂh: tﬁi :m dapat berkailnn karens dengan adanya pemngkntm .pnpulasi
Mudﬁ!nﬂn kebutuhan hidup juga semakin finggi. Dengan tingginya
hhhjhnnhiﬁup vang diakibatksn oleh tingginya populasi kemudian memaksa
mantisia 1ntuk memenuhi kebutuhan diantaranya a#hhpuuhlka.mlﬂmn untuk
tempat tinggal maupun dijadikan sebagai lahan industri. Permasalghan Deforestasi
bﬂndmmﬂdﬁﬁ.mﬂiﬁh hnglsﬂlnh negara, m permasalahan ini sering
ditemukan di wilsyah negara berkembang salah satunya berada di kawasan Asia
Tenggara.

Asia Tenggara sendiri mem

: an sebuah kawasan yang wilayahnya didominasi
oleh hutan, berbagai aneka ragam hﬂ‘-ll‘tl berada di wilayvah Asta Tenggara. Namumn,
beberapa negars yang berada di kawasan ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, dan
Thailand memiliki wilayah hutan yang luas, dengan adanya kondisi tersebut Asia
Tenggara menjadi tittk wtama deforestasi dunia. Adanya deforestasi sendin
mengakibatkan Asia Tenggara mengalami kerugian karena kehilangan berbagai
aneks ragam satwa dan fauna yvang diakibatkan oleh hilangnya tutupan lahan,
selamao 3 dekade terakhir Asla Tenggara kehilangan rata-rata lahan sebesar 1.6 Juta



hektar per-tahum, catatan ini juga sebanding dengan wilayah Amerika Latin yang
memiliki geografis yang samn (Estoque et al., 2019, p. 2), Kekhawatiran ditambah
karena mengingat lebih dari separuh hutan di Asia Tenggara belum dilindungi dan
dapal dimanfaatkan oleh pihak vang tidak bertangpung jawab.

Terjadinya peningkatan deforestasi selain dari adanya peningkatan populasi,
mamun juga dikarenakan ketergantungan manusia terhadap hutan. Kebutuhan
manusia vang khususnya tinggal berdekatan dengan hutan masih cukup tingm
terhadap hasil hutgﬂ_ﬂi:'iru kayii mml‘.’p‘m umumnya masyarakat
yang tinggal berdekatan dengan hutsn belum dapat dikatakan sebagai masyarakat
modern, Dilain sisi_ mmh:hjwp_m menggunakan hutan untuk pembukaan
lahan industri seperti pabrik maupun pertanian. Masyarakad sendin masih memiliki
pemikiran bahwa hutm! ie‘lmga.i lahan usaha dan  dijadilan sebagai ladang
pendapatan, sehingga ketergantungan masyarakat terhadap hasil hintan masih
sungat tinggi tonpa diimbangi oleh kegiatan penghijauan kembali sebagai upaya

EHW (Haryani & Rijanta, nd.p. 73). Adanya keterpantungan yang Hngg;u
h'hndlp:m.ﬂh sering ditemitkan di negara — negara kawasan Ajil'l‘mggm
karens dukungan kondisi geografis yang sangat memungkinkan.

Deforestasi sendiri akan berdampak pads berbagai macam aspek yang
mgknbnfkm kerugian terhadap masvarakat itu Hﬁs Mpt ymng dapat
dlmﬁmjmhlkﬂhﬂ.knmhﬁm,pmﬂnasm globol serta luplﬁn}'lhmcam alam,
ar kibatkan kerugian dalam jongka wnktﬂmming apabila tidak ada
upaya’ mhm.{wﬂiym & Suranto, 2021, p. 152). Hal ini dapat dilihat sebagai
contoh dari negara kawasan Asia Tenggara yaitu Indonesia yang telsh menghadapi
permasalahan kebakaran hutan selama bertshun-tabun. kebakaran hutan yang
terjadi di Indonesia diakibatkan oleh aktivitas pembuksan lahan. Serta bencana
alam seperti tanah longsor dan banjir juga terjadi di Indonesia yang diakibatkan

oleh deforestasi yaitn kurangnya lahan tertutup sebagai resapan air dan
pengoundulan hutan. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia, jumlah
luas kawssan hutan yang ada di Indonesia pada tahun 2023 seluas 125.795.306
Hektar (Kementerian Lingkungen Hidup Indonesia, 2023). Indonesia sendini masih
berada dalam negara yang memiliki luas hutan paling banyak jika dibandingkan



dengan negara anggota ASEAN lainnya, Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
Indonesia memiliki peran yang besar terhadap adanya aktivitas lingkungan vang
ada di Asis Tenggara, maka dari itu fokus pembahasan yang dibahas pada tulisan
ini akan tertuju pada Indonesia sebagni negarn vang memiliki hutan paling luas di
Asia Tenggara.

Khususnya pada era pemerintahan Presiden Joko Widodo penode 2014-2019
yang memiliki fokus pemerintahan pada pembangunan infrasturktur dan kebijakan
luar negeri “Bebas ARG Pembsfigihan sl sendiri dituangkan dalam
Prioritas Pernbangurian Lima Tahin Nawacita yang ﬂﬁﬁmp terdapat Rencana

embangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019. Hal ini tentu sangat
nwm; hngm. h_‘n deforestasi di Indonesia dikarenakan adanya
pembangunon infrastrukdur vang membuka lahan bam, !dlﬁlwdn,pal dilihat pada

data yang dipaparkan Badan Pusat Statistik terkait angka deforestasi Indonesia di
da.hm dan di luar kawasan huton pada tabon 2014-2015 seluss IMJHJ ha

(Badan Pusat Statistik. 2023). Hal itu menjadikan angka deforestasi tﬂl‘lmggl
wlﬂ.mn hampir 10 tahun terakhir yang patul menjadi perhatian karena adanya
pmhnnanﬂﬂmhukm yang tidak diimbangi dengmpmutu]mn luhan sehingga

lw. deforestasi di Indonesia menjadi sangat tinggi.
Teriepas dari berbagai macam permasalahan lin,

ngkungan jungﬂ di Asia
Tenggara, ,ﬁEE,ﬂN mlugm n;gmpasl mtzmn.ml m herusaha dalam
menanggulangi be asalahan lingkungin yang adn di Asin Tenggara.
Campur mw iuimm! dalam 15u - nugmg ada dalam lingkup
hubungan internasional merupakan wujud kﬁgum ﬂﬁar negara yang ada di
kawansan, salah satunya adalah ngmhhqu mma sama ASEAN dalam
upaya untuk menanggulangi masalah deforestasi khususnya dalam bidang
kehuinnan sudah dimulai sejak tahun 1993 yang berwujud Sustainable Forest
Maragement (SFM), merupakan konsep vang berkembang dan bertujuan untuk
meningkatkan dan menstabilkan nilai sosial, ekonomi dan lingkungan untuk
generasi masa depan (ASEAN, 2020).

Dalam upayanya untuk melakukan perlindungan hutan di wilayah Asia
Tenggara, ASEAN membentuk badan ASEAN Cooperation fn Food, Agricelture




and Forestry (ACCAF), yang merupakan sebuah bentuk inisiatif ASEAN untuk
mefakukan kerjosama di tingkat regional Asia Tenggara vang melibatkan negara-
negara anggota ASEAN, salah satunya adalah Indonesia. ACCAF sendin bertujuan
untuk meningkatkan kerja sama di sektor pangon, pertanian dan kehutanan guna
mencapai pengembangan ckonomi berkelsnjutan yang ada di Asio Tenggara
(ASEAN, 2020a) . Indonesia sendiri sebagai negara anggota ASEAN juga turut
berpartisipasi dengan terfibat dalam Mﬂn don evolusi ACCAF dengan
melakukan dialog dwdmmﬂtﬁimm Indonesia juga terlihat dari
kehadiran thlmmumdiﬂ hﬁbﬁgﬁ: Mﬁ?w&hﬁkm secara berkala.
Dulﬂmpm mmw ajang untuk berbugi informasi. membahas

nerencakan langkah-langkah selanjutnya dalam kerja sama

Salah satu kerja sama ACCAF adalah pembentukan ASEAN SeniabQfficial on
Forestry (ASOF) yang merupakan sebuah kelompok kerjo vang bertnnggun; )wah
terhadap koordinasi dan implementnsi kebijakan dan program kelmhnm.dltﬁgknl
ASEAN, ASOF sendiri menjadi sebuah fasilitas din sarana yang berperan penting
dalam melakukan kerja sama antara negara-negara ASEAN vang difokuskan dalam
pengelelolaan Hutan lestari serta perlindungan keanckaragaman havati (ASEAN.
2020a). Kemudian di dalam ASOF dibentuk lagi satuan kelompok kerja yang
dlfﬂhﬂﬂﬂ Pﬂd-l bagian tertentu, salah satumya ﬂdm Warking Group on
Forest Management yang berfokus pada pengelolaan hutan dalim keterlibatan
kmrdumt ﬁaw negar anggota ASEAN dalam mempromosikan praktik
pengelolaan hutan }'ang‘berkelﬂnjumn serta perlindungan keanckaragaman hayati
dalam mengatasi pﬂmulﬁhﬂﬂiﬂww khususnya hutan. AWG-
FM sendiri berperan terhadﬂp Indonesia ml:mgm negara anggota ASEAN dalam
melakukan pembuatan kerangka kerja regional dafam penpgelolaan hutan seperti

perumusan kebijakan dan pedoman untuk Indonesia sendiri atau negara lain yang
dapat mengadopsi, hal tersebut dapat terjadi karena dalam AWG-FM memfasilitasi
megara anggota ASEAN untuk saling bertukar informasi melalui pengalaman dan
mengadopsi  praktik  terbaik negara anggota ASEAN dalam  menangani
permasalahan pengelolaan hutan. Selain itu AWG-FM juga memberikan peran



terhadap Indonesia melalui pelatihan dan kegiatan untuk meningkatkan
Kemampuan individu yang berkaitan dalam pengelolaan huton. Kemudian AWG-
FM juga mendukung program yang dilakukan Indonesia dalam melakukan upaya
untuk mengurangi deforestasi. Namun, penulis merasa bahwa upava yang
dilakukan ASEAN khususnya AWG - FM sendiri belum optimal karena masih
banyak aksi penebangan hutan dan pembalakan liar yang menjadi pendorong laju

udian membuat
on Forest

- Untuk mengetabui peran dan strategi ASEAN Working Group an Forest
Meanagement (AWG — FM) dalam menangani permasalahan deforestasi
di Indonesia

- Untuk menganalisis optimalisasi ASEAN Working Group on Foresi
Management (AWG — FM) dalam menangani permasalahan deforestasi
di Indonesia



- Untuk mengetahui tantangan dan hambatan ASEAN Working Group on
Farexi Managemeni (AWG — FM) dalam menangani permasalahan
deforestasi di Indonesia

pemln]lmndldnlmmupundllm kelas dengan melakukan
mengenai permasalahan Deforestasi yang terjadi di Asia Tenggara



» Diharapken penelitian ini dopat dijadikan referensi bagi peneliti lain
yang akan mengangkat tema vang sama dengan sudut pandang vang

C. BAB Il Metodologi Penelitian
Bab ketiga berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian
vang dipakai oleh penulis



Bab keempat berisi tentang analisis dan pembahosan yang akan
ij“. s
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